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Skripsi ini penulis persembahkan untuk:  







This study was aimed analyze the factors that influence the disclosure 
level of Local Government Financial Report (LGFR) in Central Java. Disclosure 
of LGFR are guided by the Government Regulation Number 71 of 2010 on 
Government Accounting Standards (GAS).  
The samples in this study are 35 local government in Central Java with a 
3-year observation period (2015-2017). The samples was selected using purposive 
sampling technique and acquired 105 samples. The analytical method in this 
study is multiple regression analysis using IBM SPSS version 23 software. 
 The result of this study indicate that local dependency level, capital 
expenditures, and audit findings have a positive effect on the LGFR disclosure 
level. While, the own-source revenue and total population do not affect the LGFR 
disclosure level. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
memengaruhi tingkat pengungkapan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
(LKPD) di Jawa Tengah. Pengungkapan dalam LKPD berpedoman pada 
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 
Pemerintahan (SAP). 
Sampel pada penilitian ini yaitu 35 pemerintah daerah di Jawa Tengah 
dengan  periode pengamatan selama 3 tahun (2015-2017). Sampel dipilih 
menggunakan teknik puposive sampling dan diperoleh 105 sampel. Metode 
analisis pada penelitian ini adalah analisis regresi berganda dengan menggunakan 
software IBM SPSS versi 23. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat ketergantungan daerah, 
belanja modal, dan temuan audit berpengaruh positif terhadap tingkat 
pengungkapan LKPD. Sedangkan, pendapatan asli daerah dan jumlah penduduk 
tidak berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan LKPD.  
 
Kata kunci: Tingkat Pengungkapan LKPD, Tingkat Ketergantungan Daerah, 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Indonesia menganut sistem demokrasi dimana kekuasaan atau kedaulatan 
berada di tangan masyarakat Indonesia. Dalam hal ini, pemerintah merupakan 
pihak yang ditunjuk oleh masyarakat untuk menjalankan segala urusan 
pemerintahan baik pemerintahan pusat maupun daerah demi tercapainya 
kesejahteraan seluruh masyarakat. Pemerintah dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya tidak boleh sewenang-wenang, tetapi harus memerhatikan 
kepentingan masyarakat. Akan tetapi, terdapat banyak kasus dimana pemerintah 
lebih mengutamakan kepentingan pribadi maupun golongan yang berujung pada 
tindakan korupsi, kolusi dan nepotisme. Berdasarkan data ICW (Indonesia 
Corruption Watch), pada semester I 2018 terdapat 139 kasus korupsi dengan 
jumlah tersangka sebanyak 351 orang. Akibat tindak pidana korupsi pada 
semester I 2018, rata-rata kerugian negara yang ditimbulkan per kasus adalah Rp 
7.800.000.000 (ICW, 2018). Lembaga terbanyak yang menjadi tempat korupsi 
adalah pemerintah tingkat daerah. Untuk mengantisipasi terjadinya hal tersebut, 
diperlukan peran aktif baik itu dari masyarakat maupun aparat/lembaga yang 
berwenang guna mengontrol atau memantau penyelenggaraan pemerintahan. 
Dalam melakukan pengawasan terhadap pemerintah, dibutuhkan informasi yang 




keuangan. Informasi terkait keuangan suatu daerah mencakup informasi tentang 
anggaran, penggunaan anggaran, serta laporan keuangan. 
Seperti halnya perusahaan bisnis, pemerintah juga mempunyai kewajiban 
dalam menyusun dan menerbitkan laporan keuangan. Seperti yang tertuang dalam 
pasal 2 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2006 tentang 
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah menyebutkan bahwa tiap-
tiap entitas pelaporan memiliki kewajiban untuk melakukan penyusunan  dan 
penyajian laporan kinerja serta laporan keuangan sebagai wujud responsibilitas 
pelaksanaan APBN/APBD. Pemerintah daerah merupakan salah satu entitas 
laporan yang dimaksud pada pasal tersebut. Jadi, setiap pemda berkewajiban 
melakukan penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD) sebagai 
wujud bahwa pemda telah melaksanakan tanggung jawabnya dalam mengelola 
keuangan daerah selama suatu periode/tahun anggaran.  
Berdasarkan pasal 32 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang 
Keuangan Negara, penyusunan dan penyajian laporan keuangan oleh pemerintah 
yang merupakan laporan pertanggungjawaban pelaksanaan APBN/APBD 
berpedoman pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Adapun peraturan 
yang mengatur tentang SAP yaitu Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 71 Tahun 2010. Konsep yang menjadi dasar dalam penyususnan SAP 
adalah kerangka konseptual akuntansi pemerintahan. Kerangka tersebut 
digunakan pemerintah pusat serta daerah dalam pelaporan keuangan. Selain 
sebagai bentuk akuntabilitas dan transparansi pemerintah, laporan keuangan juga 




pemakai/pengguna LKPD. Hendriyani dan Tahar (2015) menyatakan bahwa 
pembuatan atau pengambilan keputusan oleh pengguna laporan keuangan akan 
berkualitas tergantung pada tingkat kualitas pengungkapan laporan keuangan. 
Ada dua kategori pengungkapan untuk menyediakan informasi kepada para 
pengguna yaitu pengungkapan wajib dan sukarela. Menurut Andriyanto dan 
Metalia (2011) pengungkapan informasi yang diharuskan oleh badan regulator 
atau pihak yang berwenang atau sesuai peraturan yang berlaku serta sudah 
ditentukan ialah pengungkapan bersifat wajib, sedangkan yang dimaksud 
pengungkapan bersifat sukarela merupakan pengungkapan informasi secara 
sukarela dan melampaui dari pengungkapan yang telah ditentukan. Pengungkapan 
LKPD terletak di lembar muka  serta pada CaLK. 
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya banyak sekali faktor yang 
mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan informasi wajib dalam LKPD. 
Penelitian yang menyelidiki tinggi rendahnya pengungkapan informasi pada 
LKPD pernah dilakukan oleh Hendriyani dan Tahar (2015), Khasanah dan Nur 
Rahardjo (2014), Hilmi dan Martani (2012), dan lain-lain. Hasil yang diperoleh 
dari penelitian-penelitian sebelumnya beranekaragam, baik itu dalam hal 
signifikansinya ataupun arah korelasinya (positif atau negatif). 
Pemerintah pusat akan meminta pengungkapan informasi terkait dana transfer 
yang diberikan kepada masing-masing daerah guna mengawasi kinerja pemerintah 
daerah. Semakin banyak penggunaan dana transfer oleh pemerintah daerah, maka 
informasi yang perlu diungkapkan dalam LKPD semakin banyak pula. Martani 




berhubungan dengan tingkat pengungkapan yang berarti besar kecilnya 
ketergantungan pemda terhadap pemerintah pusat tidak mendorong adanya 
peningkatan dalam pengungkapan LKPD. Sementara itu, penelitian Hendriyani 
dan Tahar (2015) mengungkapkan terdapat hubungan/korelasi negatif signifikan 
antara tingkat pengungkapan LKPD dengan tingkat ketergantungan yang berarti 
bahwa semakin tinggi tingat ketergantungan suatu daerah semakin sedikit 
pengungkapan informasi dalam LKPD yang dilakukan. Penelitian yang 
dilaksanakan Puspita dan Martani (2016)  mengungkapkan terdapat korelasi 
positif signifikan antara tingkat ketergantungan pemda terhadap pengungkapan 
informasi oleh pemda. 
Pendapatan Asli Daerah ialah bagian dari sumber penghasilan yang dapat 
diperoleh suatu daerah, misalnya melalui pajak daerah atau retribusi daerah. PAD 
dapat dijadikan ukuran kekayaan suatu daerah. Penelitian yang dilaksanakan 
Hilmi dan Martani (2012) membuktikan semakin tinggi PAD, tingkat 
pengungkapan dalam LKPD juga makin tinggi. Hal tersebut dapat disimpulkan 
bahwa terjadi hubungan positif serta signifikan antara PAD dan pengungkapan 
dalam LKPD. Akan tetapi, penelitian Khasanah dan Nur Rahardjo (2014)  
membuktikan PAD tidak memiliki keterkaitan dengan tingkat pengungkapan 
LKPD yang berarti besar kecilnya PAD suatu daerah tidak mendorong 
peningkatan pengungkapan pada LKPD. 
Di samping itu, kekayaan yang dimiliki daerah pasti akan digunakan untuk 
meningkatkan kualitas pembangunan daerah serta meningkatkan kesejahteraan 




peningkatan pelayanan kesehatan dan pendidikan, pemberian atau perbaikan 
fasilitas umum, dan sebagainya. Semua pengeluaran yang digunakan pemda untuk 
mendanai urusan pemerintahan yang bersifat wajib terkait pelayanan dasar 
merupakan prioritas penggunaan belanja daerah. Sedangkan pengeluaran daerah 
yang bertujuan untuk memeroleh atau melakukan pengadaan aset tetap disebut 
belanja modal. Penelitian  yang dilakukan Hendriyani dan Tahar (2015) 
menunjukkan belanja modal berkorelasi signifikan dengan arah pengaruh positif 
dengan pengungkapan informasi pada LKPD yang berarti bahwa besarnya belanja 
modal suatu daerah, mendorong pengungkapan informasi dalam LKPD semakin 
tinggi pula. Sedangkan penelitian yang dilakukan Puspita dan Martani (2016) 
menyatakan bahwa belanja yang dilakukan daerah tidak memiliki keterikatan 
terhadap tingkat pengungkapan dan kualitas informasi pemda. 
Data yang bersumber dari website BPS menyebutkan penduduk Indonesia 
tahun 2017 berjumlah 261.891 ribu jiwa (https://jatim.bps.go.id). Dengan populasi 
penduduk yang tinggi tersebut, maka pemerintah memiliki dorongan untuk 
memberikan pelayanan publik yang lebih baik dalam hal kuantitas maupun 
kualitas. Jumlah penduduk ini dapat dijadikan sebagai ukuran dalam kompleksitas 
pemerintahan. Menurut Hilmi dan Martani (2012), banyaknya jumlah penduduk 
mendorong tingkat pengungkapan LKPD atau terjadi hubungan positif signifikan 
antara jumlah penduduk dengan pengungkapan informasi dalam LKPD. 
Sebaliknya, hasil tersebut berlawanan dengan hasil riset Robbins dan Austin 




pengungkapan yang berarti bahwa besarnya jumlah penduduk tidak mendorong 
adanya peningkatan pengungkapan informasi dalam laporan keuangan. 
Laporan keuangan pemerintah harus melewati proses pengauditan yang 
dilakukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Selama proses pengauditan, 
BPK akan menemukan penyimpangan atau pelanggaran terhadap peraturan yang 
berlaku. Hal tersebut dinamakan temuan audit. Penelitian yang dilaksanakan 
Martani dan Lestari (2010) membuktikan terdapat korelasi positif signifikan 
antara temuan audit dengan tingkat pengungkapan LKPD yang berarti bahwa 
makin banyak temuan audit yang didapat BPK maka semakin tinggi tingkat 
pengungkapan LKPD. Sedangkan Khasanah dan Nur Rahardjo (2014) dalam 
penelitiannya memeroleh hasil bahwa temuan audit tidak berkaitan dengan 
pengungkapan dalam LKPD yang berarti bahwa banyak sedikitnya jumlah temuan 
audit tidak mendorong pengungkapan informasi dalam LKPD.  
Ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya mendorong peneliti untuk 
menguji kembali faktor-faktor yang memengaruhi tingkat pengungkapan LKPD. 
Berdasarkan pemetaan kasus korupsi berdasarkan lembaga yang dilakukan oleh 
ICW, pemerintah tingkat daerah menjadi tempat terjadinya kasus korupsi. 
Pemerintah tingkat kabupaten berada pada posisi pertama lembaga terbanyak 
terjadinya kasus korupsi yaitu sebesar 170 kasus dengan nilai kerugian negara 
sebanyak Rp 833 M. Posisi selanjutnya yaitu pemerintah desa, pemerintah kota, 
dan pemerintah provinsi. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pemerintah 
tingkat kabupaten dan kota sebagai objek penelitian sebab berada pada 3 posisi 




desa dalam melakukan penyusunan dan penyajian laporan keuangan tidak 
mengacu pada SAP yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 
2010 namun diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 
2014 dan belum ada standarnya. Penelitian ini juga memilih daerah Jawa Tengah 
dikarenakan peringkat provinsi Jawa Tengah sebagai daerah yang menjadi tempat 
terbanyak terjadinya kasus korupsi meningkat, pada tahun 2017 provinsi Jawa 
Tengah menduduki peringkat 5 dan pada tahun 2018 menduduki peringkat 2.  
Selain itu, penelitian memusatkan perhatian pada tiga tahun pertama 
diterapkannya SAP berbasis akrual yaitu pada tahun anggaran 2015, 2016, serta 
2017 di pemda kota dan kabupaten di Jawa Tengah. Oleh sebab itu, fokus 
pembahasan pada riset ini adalah menganalisis beberapa faktor yang diperkirakan 
dapat memengaruhi pengungkapan informasi wajib dalam LKPD kabupaten 
beserta kota di Jawa Tengah selama tahun anggaran 2015-2107. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berlandaskan penjelasan yang melatarbelakangi penelitian, masalah yang akan 
dirumuskan pada penelitian ini ialah: 
1. Apakah tingkat ketergantungan daerah berpengaruh terhadap tingkat 
pengungkapan LKPD Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun anggaran 
2015-2017? 
2. Apakah pendapatan asli daerah (PAD) berpengaruh terhadap tingkat 





3. Apakah belanja modal berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan LKPD 
Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun anggaran 2015-2017? 
4. Apakah jumlah penduduk berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan 
LKPD Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun anggaran 2015-2017? 
5. Apakah temuan audit berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan LKPD 
Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun anggaran 2015-2017? 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berlandaskan persoalan yang telah diuraiakan di atas, tujuan penelitian 
dipaparkan seperti dibawah ini: 
1. Meneliti adanya pengaruh tingkat ketergantungan daerah terhadap tingkat 
pengungkapan LKPD Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun anggaran 
2015-2017. 
2. Meneliti adanya pengaruh pendapatan asli daerah (PAD) terhadap tingkat 
pengungkapan LKPD Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun anggaran 
2015-2017. 
3. Meneliti adanya pengaruh belanja modal terhadap tingkat pengungkapan 
LKPD Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun anggaran 2015-2017. 
4. Meneliti adanya pengaruh jumlah penduduk terhadap tingkat 
pengungkapan LKPD Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun anggaran 
2015-2017. 
5. Meneliti adanya pengaruh temuan audit terhadap tingkat pengungkapan 




1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian untuk beberapa pihak antara lain : 
1. Bagi Pemerintah 
Peneliti berharap hasil penelitian bisa dijadikan pertimbangan 
khsusunya untuk pemda agar melakukan peningkatan terkait kualitas 
pengungkapan LKPD demi tercapainya transparansi dan akuntabilitas 
publik. 
2. Bagi Masyarakat 
Peneliti berharap hasil penelitian dapat memberikan informasi kepada 
masyarakat selaku principal dalam hubungannya dengan pemerintah 
(legislatif) agar berperan aktif dalam mengawasi kinerja pemerintah demi 
tercapainya pemerintahan yang bebas dari korupsi. 
3. Bagi Akademisi atau Periset 
Peneliti berharap hasil penelitian bisa memberikan informasi serta 
pengetahuan di bidang akuntansi sektor publik tentang penungkapan 
LKPD, serta bisa menjadi referensi untuk  penelitian berikutnya. 
1.4 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini dipaparkan seperti penjelasan di 







BAB I PENDAHULUAN 
 Bab pertama menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah yang ingin dijawab dalam penelitian ini, tujuan beserta kegunaan 
penelitian, serta sistematika penulisan penelitian. 
BAB II TELAAH PUSTAKA 
 Bab dua berisi landasan teori yang mendasari penelitian yaitu teori agensi 
dan teori akuntabilitas publik. Selain itu dibahas juga penelitian terdahulu dengan 
pembahasan yang serupa terkait pengungkapan LKPD. Setelah itu, diuraikan pula 
skema atas kerangka pemikiran serta perumusan hipotesis dimana terdapat 5 
hipotesis penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Bab tiga menguraikan objek penelitian yaitu variabel penelitian beserta 
definisi operasional variabel yang mencakup pengukuran setiap variabel 
penelitian, subjek penelitian terkait populasi dan sampel, jenis data dan sumber 
data, metode pengumpulan data, serta metode analisis. 
BAB IV HASIL DAN ANALISIS 
 Bab empat menguraikan deskripsi/gambaran terkait objek riset, analisis 
data, dan juga interpretasi hasil olah data. Analisis data mencakup statistik 








BAB V PENUTUP 
 Bab terakhir berisi kesimpulan hasil riset berdasarkan data yang telah 
diolah, keterbatasan serta saran bagi beberapa pihak yang terkait terhadap riset 
termasuk periset selanjutnya. 
